BAB V

PENUTUP

B. Kesimpulan

1.

Pemahaman materi thoharoh santri di Pondok Pesantren Salafiyah
Shirothul Fuqoha’

Jadi yang dimaksud dengan pemahaman thaharah di pondok pesantren
Shirothul Fuqoha’ adalah adalah sejauh mana santri memahami makna
thaharah yang disampaikan dalam pembelajaran di pesantren sehingga
mereka memiliki pemahaman dalam bersuci yang dapat untuk
direalisasikan atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dari itu sangat diperlukan dorongan dan strategi pesantren untuk
meningkatkan kepahaman santri, dengan tujuan ketika santri telah
memahami nilai-nilai thaharah dalam dirinya, maka tahap selanjutnya
ialah bagaimana santri mampu mengaplikasikan pemahamannya dalam
kehidupan sehari-hari melalui perbuatan atau tindakan, karena untuk
mengamalkannya, seseorang hendaknya memiliki pemahaman materi
thoharoh.

Strategi pesantren dalam meningkatkan pemahaman materi thoharoh santri
di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’

Dalam konteks tertentu pembelajaran dapat diartikan sebagai
pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah dengan cara-
cara yang baru santri mampu mengikuti proses pembelajaran dengan

efektif dan menyenangkan dengan potensi dan kreativitasnya masing-
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masing, karena tidak ada paksaan untuk santri dalam berkarya hanya saja
ustadz dan ustadzah membimbing santri dengan cara yang inovatif
terorganisir.

Strategi pesantren (asatidz dan uztadzah selaku pedidik dalam
pesantren) untuk meningkatkan kemampuan santri dalam meningkatkan
pemahaman kajian materi thoharoh di Pondok Pesantren Salafiyah
Shirothul Fuqoha’adalah: Melakukan pendekatan kepada santri, setelah
selesai menerangkan memberi contoh praktek, melakukan evaluasi untuk
mengetahui seberapa jauh kepahaman santri dengan materi yang telah
diajarkan, dan lebih diperketat peraturan diniyah agar santri tidak mudah
menyepelekan.

Faktor penghambat dan pendukung terhadap peningkatan pemahaman
santri tentang materi thoharoh.

Ditinjau dari penelitian terhadap santri dapat peneliti simpulkan
bahwa, rata-rata santri belum sepenuhnya memahami materi thoharoh dan
saat praktek sehari-hari tidak sedikit kesalahan yang dilakukan oleh santri.

a. Faktor penghambat santri

penyebab dari permasalahan ini adalah kurangnya strategi pesantren
dalam pembelajaran materi thoharoh, pembelajaran yang monoton
didalam kelas, kurangnya kepahaman dan semangat belajar santri,
santri sering bolos diniyah, santri hanya mau belajar saat ada ujian
praktek, dan santri akan bisa saat ujian praktek akan tetapi tidak

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Faktor pendukung santri
Faktor pendukung santri dalam pemahaman materi thoharoh
Faktor pendukung santri dalam pemahaman materi thoharoh,
ditinjau dari penelitian terhadap semangat belajar santri yaitu
adanya dukungan dari berbagai pihak, seperti orang tua, asatidz

ustadzah, teman dan juga pengurus.

B. SARAN

Dari kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran yang kiranya

dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan pemahaman santri dalam

materi thoharoh.

1.

Bagi pendidik, khususnya pengajar di Madrasah Diniyah Shirothul
Fuqoha’ putri, untuk terus semangat mengembangkan dan mengajarkan
santri tentang bagaimana materi thoharoh yang benar, agar bisa
mencetak santri yang bisa mengamalkan apa yang telah diperoleh
dengan baik dan benar.

Bagi santri, agar senantiasa membiasakan untuk belajar dan
menerapkan materi thoharoh dengan benar, tidak hanya saat ujian saja
belajarnya, tetapi selalu semangat dan dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan
referensi untuk penelitian berikutnya yang masih berhubungan dengan
strategi pesantren dalam meningkatkan pemahaman santri dalam materi

thoharoh.
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4. Bagi pembaca, penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman
kepada pembaca akan pentingnya pemahaman materi thoharoh dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari penelitian yang kami kerjakan, menurut kami pemahaman materi
thoharoh tidaklah cukup hanya diamalkan dikalangan santri saja. Akan
tetapi seharusnya seluruh instansi pendidikan juga mengamalkan materi
thoharoh dengan benar.

Demikian isi dari skripsi yang penulis susun. Penulis menyadari masih
banyak kekuragan dari penulisan hasil penelitian ini. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca. Dan semoga isi skripsi yang penulis susun ini dapat bermanfaat

bagi semua dan pembaca khususnya, serta peneliti selanjutnya.
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